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TANGGAPAN SISWA TERHADAP ASPEK MOTIVASI  DALAM LIRIK LAGU 




Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan aspek motivasi yang terdapat dalam 
lirik lagu album Monokrom karya Tulus. (2) menjelaskan tanggapan siswa terhadap aspek 
motivasi dalam lirik lagu pada album Monokrom karya Tulus. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Objek penelitian berupa lirik lagu pada album Monokrom karya Tulus 
yang berjumlah enam lagu, sedangkan subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IBB SMA 
Negeri 1 Andong Boyolali yang berjumlah 30 siswa. Data dalam penelitian ini yaitu berupa 
lirik lagu dan informasi dari siswa berupa tanggapan siswa terhadap aspek motivasi dalam 
lirik lagu album Monokrom karya Tulus. Teknik   pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pustaka dan lembar kuesioner. Uji validasi data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teori. Hasil dari penelitian ini adalah (1) 
aspek motivasi yang terdapat dalam lirik lagu album Monokrom karya Tulus memiliki dua 
aspek  motivasi  yaitu  berupa  aspek  motivasi  aktif  (dinamis)  yang  terdiri  dari  motivasi 
terhadap rasa tidak mudah putus asa, motivasi untuk selalu menghargai diri sendiri, motivasi 
untuk bersyukur dan aspek motivasi pasif (statis) yang terdiri dari motivasi untuk optimis, 
motivasi untuk kerja keras, dan motivasi terhadap rasa empati. (2) tanggapan siswa terhadap 
aspek motivasi aktif (dinamis) dan aspek motivasi pasif (statis) dalam album Monokrom 
karya Tulus mendapat tanggapan positif dari siswa menyatakan setuju bahwa terdapat tiga 
judul lagu memiliki aspek motivasi aktif dan tiga judul lagu memiliki aspek motivasi pasif. 
 




The purpose of this research is to describe (1) the motivational aspects that exist in the lyrics 
of the album Monokrom by Tulus. (2) explain students' responses to motivational aspects in 
song lyrics on the album Monokrom by Tulus. This type of research is descriptive qualitative. 
The object of the research was the song lyrics on Monokrom album by Tulus, amounting to 
six songs, while the subject of this study was the XI IBB grade students of SMA Negeri 
1 Andong Boyolali, totaling 30 students. Data collection techniques in this study used 
literature and questionnaire sheets. Data validation test used in this research is source 
triangulation and theory triangulation. The results of this study are (1) the motivational 
aspects contained in the song lyrics of the album Monokrom by Tulus have two aspects of 
motivation, namely in the form of active (dynamic) motivational aspects consisting of 
motivation so that it is not easily  discouraged,  motivation  to  always  respect  oneself,  
motivation  to  be  grateful  and aspects passive motivation (static) which consists of 
motivation for optimism, motivation for hard  work,  and  motivation  for  empathy.  (2)  
students'  responses  to  aspects  of  active motivation (dynamic) and aspects of passive 
motivation (static) in the album Monokrom by Tulus received positive responses from 
students stating that there are three song titles that have an active motivation aspect and three 
song titles have an aspect of passive motivation. 
 
Keywords: Student Responses, Song Lyrics, Motivation, Literary 
Reception
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1.   PENDAHULUAN 
 
Karya sastra merupakan suatu karya seni yang mengungkapkan eksistensi kemanusiaan 
dengan segala lika-liku dan variasinya secara kreatif dan imajinatif dengan menggunakan 
bahasa yang estetik sebagai mediumnya (Al Ma’ruf, 2017:5). Sebuah karya sastra biasanya 
menyampaikan sebuah permasalahan yang terjadi dalam ruang lingkup kehidupan manusia. 
Melalui  bahasa  yang  indah dengan  daya  imanjinatif dan  kreasinya sastrawan 
mengungkapkan ide mengenai hakikat kehidupan yang dihayati, dirasakan, dipikirkan, dan 
dialami melalui karya sastra sebagai media ekspresi yang imajinatif. Lirik lagu dapat 
dimasukkan ke dalam genre puisi dalam sebuah karya sastra. Lirik lagu merupakan bagian 
dari karya sastra (puisi) yang termasuk dalam genre sastra imajinatif. 
Pemilihan album Monokrom karya Tulus dijadikan peneliti sebagai objek kajian 
penelitian karena dalam album tersebut terdapat aspek motivasi seperti motivasi untuk 
bersyukur, motivasi untuk tidak putus asa dan motivasi untuk kerja keras. Album Monokrom 
yang berisi enam lagu karya Tulus sebagai sebuah pesan komunikasi dapat menyampaikan 
pesan motivasi dalam kehidupan untuk mendorong dan menyemangati individu khususnya 
para remaja sehingga peneliti lebih tertarik untuk mengetahui bagaimana tanggapan siswa 
terhadap aspek motivasi dalam lirik lagu album Monokrom tersebut. 
Menurut Hasibuan (2007: 145) motivasi adalah keinginan yang terdapat pada diri 
seseorang  individu   yang  merangsangnya  untuk  melakukan  tindakan-tindakan.  Aspek 
motivasi menurut Hasibuan (2007: 96) dikategorikan menjadi dua, yaitu aspek motivasi aktif 
(dinamis)  dan  aspek  motivasi  pasif  (statis).  Aspek  motivasi  aktif  (dinamis)  merupakan 
sebagai suatu usaha positif dalam menggerakkan sumber daya manusia agar secara produktif 
berhasil mencapai tujuan yang diinginkan. Aspek motivasi aktif (dinamis) disebut juga 
dengan motivasi internal. Aspek motivasi pasif (statis) tampak sebagai kebutuhan dan juga 
sebagai perangsang untuk dapat mengarahkan dan menggerakkan potensi sumber daya 
manusia ke arah tujuan yang diinginkan. Aspek motivasi pasif (statis) disebut juga dengan 
motivasi ekternal. 
Teori resepsi sastra dipilih sebagai metode analisis karena peneliti ingin mendeskripsikan 
bagaimana tanggapan siswa terhadap aspek motivasi dalam lirik lagu album Monokrom 
karya Tulus. Teori resepsi sastra yang dimaksud adalah bagaimana pembaca memberikan 
makna terhadap karya sastra yang dibacanya, sehingga dapat memberikan reaksi/tanggapan 
terhadap karya sastra (Al Ma’ruf, 2017: 154).
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Santosa (2017) dalam penelitiannya yang berjudul Resepsi Sastra kisah Gandari dalam 
puisi  Indonesia  Modern.  Hasil  penelitiannya  menunjukkan  bahwa  resepsi  sastra  kisah 
Gandari dalam puisi Indonesia modern menunjukkan adanya pemaknaan yang kreatif, 
dinamis, estetis, serta memberi roh dan kehidupan mitos yang tidak dapat dipisahkan dari 
realitas sehari-hari. Penelitian tersebut memiliki presamaan dan perbedaan dengan penelitian 
ini.   Persamaan      keduanya   menggunakan   teori   yang   sama   tentang   resepsi   sastra. 
Perbedaannya  yaitu  jika dalam  penelitian  ini  subjeknya siswa dalam  penelitian  tersebut 
menggunakan subjek masyarakat. 
Buyung  (2015)  dalam  penelitiannya  yang  berjudul  Resepsi  Siswa  Terhadap  Puisi 
Cintaku Jauh di Pulau Karya Chairil Anwar. Penelitian tersebut memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian ini. Persamaan keduanya yaitu menggunakan teori yang sama 
tentang resepsi sastra dan subjek yang digunakan juga sama yaitu siswa. Perbedaannya yaitu 
jika dalam penelitian ini menganalisis tentang tanggapan siswa terhadap aspek motivasi 
dalam lirik lagu sedangkan dalam penelitian tersebut menganalisis tentang resepsi siswa 
terhadap puisi. 
Fajriyah (2018) dalam penelitiannya yang berjudul Resepsi Mahasiswa Terhadap Nilai 
Moral Tokoh Utama dalam Novel “Ayat-Ayat Cinta 1” Karya Habiburrahman El Shiraz. 
Hasil penelitian ditemukan bahwa nilai moral agama tokoh utama baik dengan persentase 
9,3%, begitupula dengan nilai moral kepribadian dengan persentase 9,0%, dan nilai moral 
sosialnya dengan persentase 9,6%. Penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan 
dengan penelitian ini. Persamaan keduanya yaitu menggunakan teori resepsi sastra. 
Perbedaannya yaitu jika dalam penelitian ini menganalisis tentang tanggapan siswa terhadap 
aspek motivasi dalam lirik lagu sedangkan dalam penelitian tersebut menganalisis tentang 
resepsi mahasiswa terhadap nilai moral dalam novel. 
 
 
2.   METODE 
 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Objek penelitian berupa lirik lagu pada album 
Monokrom karya Tulus yang berjumlah enam lagu, sedangkan subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas XI IBB SMA Negeri 1 Andong Boyolali yang berjumlah 30 siswa. Data dalam 
penelitian  ini  yaitu  berupa  lirik  lagu  dan  informasi  dari  siswa  berupa  tanggapan  siswa 
terhadap aspek motivasi dalam lirik lagu album Monokrom karya Tulus. Sumber data dalam 
penelitian ini yaitu siswa kelas XI IBB SMA Negeri 1 Andong Boyolali yang berjumlah 30 
siswa.  Teknik  pengumpulan  data  dalam  penelitian  ini  menggunakan  teknik  pustaka  dan
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lembar kuesioner. Teknik pustaka yaitu berupa sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden. Teknik kuesioner digunakan oleh peneliti guna 
mengumpulkan data berupa tanggapan siswa. Adapun dalam kuesioner ini disertakan soal- 
soal yang berkaitan dengan aspek motivasi dalam lirik lagu album Monokrom karya Tulus. 
Kuesioner ini selanjutnya dibagikan kepada para responden untuk dijawab guna melengkapi 
data  yang ada sebelumnya.  Uji  validasi  data  yang digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu 
triangulasi sumber dan triangulasi teori. Triangulasi sumber digunakan untuk mengecek data 
tanggapan siswa terhadap aspek motivasi dalam lirik lagu album Monokrom karya Tulus, 
data tersebut tidak dapat disamaratakan tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan mana 
pandangan yang sama dan mana pandangan yang berbeda. Triangulasi teori digunakan untuk 
menvalidasi data aspek motivasi dalam lirik lagu.Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah pembacaan heuristic dan hermeneutic. Cara kerja pembacaan heuristic oleh Riffaterre 
yaitu memerlukan pembacaan berkali-kali dan kritis. Pembacaan heuristic dan hermeneutic 
menghasilkan pemahaman makna tersurat, makna langsung, makna denotatif, dan makna 
sesungguhnya  dari  lagu.  Teknik  analisis  data  selanjutnya  yaitu  teknik  interatif  yang 
digunakan untuk menganalisis data yang berupa jawaban dari siswa melalui kuesioner. 
 
 
3.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Aspek Motivasi dalam Lirik Lagu Album Monokrom Karya Tulus 
 
Berdasarkan hasil analisis aspek motivasi yang terdapat dalam lirik lagu album Monokrom 
karya Tulus memiliki dua aspek motivasi yaitu berupa aspek motivasi aktif (dinamis) dan 
aspek motivasi pasif (statis). Terdapat tiga judul lagu yang memiliki aspek motivasi aktif 
(dinamis)  dan  terdapat  tiga  judul  lagu  yang  memiliki  aspek  motivasi  pasif  (statis). 
Berdasarkan hasil analisis dapat ditemukan aspek motivasi aktif (dinamis) yang terdapat 
dalam lirik lagu album Monokrom karya Tulus yaitu (1) motivasi terhadap rasa tidak mudah 
putus  asa,  (2)  motivasi  untuk  selalu  menghargai  diri  sendiri,  dan  (3)  motivasi  untuk 
bersyukur.  Hasil  analisis  juga  ditemukan  aspek  motivasi  pasif  (statis)  yaitu  berupa  (1) 
motivasi untuk optimis, (2) motivasi untuk kerja keras, dan (3) motivasi terhadap rasa empati. 
3.1.1  Aspek Motivasi Aktif (dinamis) 
 
Aspek motivasi aktif (dinamis) merupakan sebagai suatu usaha positif dalam menggerakkan 
sumber daya manusia agar secara produktif berhasil mencapai tujuan yang diinginkan 
(Hasibuan, 2007: 96). Aspek motivasi aktif (dinamis) disebut juga dengan motivasi internal. 
Motivasi  internal  adalah motivasi  yang berasal  dari  dalam  diri  seseorang dan  terkadang
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muncul tanpa pengaruh apapun dari luar. Hal ini dikarenakan adanya motivasi dari dalam diri 
penyair. Hasil analisis ditemukan bahwa ditemukan beberapa aspek motivasi aktif (dinamis) 
yang terdapat dalam lirik lagu album Monokrom karya Tulus, yaitu: 
3.1.1.1 Motivasi terhadap rasa tidak mudah putus asa 
 
Menurut Pulungan (2017: 57) rasa tidak mudah putus asa merupakan adanya harapan 
yang  membuat  seseorang untuk  berubah  menjadi  lebih  baik  dan  senantiasa  bersabar 
dalam menghadapi ujian hidup. Motivasi terhadap rasa tidak mudah putus asa terdapat 
dalam lirik lagu yang berjudul “Lekas”.  Hal tersebut dapat dibuktikan pada data berikut. 
Saat larut dalam sedih 
 
Tak berhenti putaran ini bumi 
 
Saat gentar hela nafas 
 




Waktu enggan menunggumu 
 
Dunia terlalu ramai untuk manjakanmu 
 
Enyahlah semua sedihmu 
Kau layak untuk terus 
Terus tersenyum 
Menurut Hasibuan (2007: 96) aspek motivasi aktif (dinamis) disebut juga dengan 
motivasi internal. Hasibuan mengatakan bahwa motivasi ini timbul karena adanya 
panggilan  hati  untuk  memberikan  sesuatu  yang  berarti  bagi  orang  lain.  Misalnya, 
seseorang yang ingin belajar ilmu pengetahuan karena adanya dorongan dari diri sendiri 
supaya menjadi pintar dan dapat memahami ilmu pengetahuan.  Motivasi internal adalah 
motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang dan terkadang muncul tanpa pengaruh 
apapun  dari  luar.  Hal  ini  dikarenakan  adanya  motivasi  dari  dalam  diri  penyair. 
Berdasarkan pernyataan tersebut dalam lirik lagu “Lekas” ada motivasi yang timbul dari 
hati penyair. Penyair mengungkapkan bahwa dirinya ingin terus berusaha menghilangkan 
semua kesedihan dan keraguan yang ia rasakan. Merasakan kesedihan tentu boleh tetapi 
jangan terus larut dalam kesedihan. Lagu tersebut bercerita tentang bahwa waktu sangat 
berharga di dalam sebuah kehidupan. Dalam kehidupan terkadang seseorang juga bisa 
merasakan kesedihan, tetapi bisa kita sadari bahwa kesedihan bukan menjadi sebuah 
alasan untuk putus asa. Kesedihan harus diimbangi dengan kebahagian. Berdasarkan hal 
tersebut  penyair  memotivasi  dirinya  untuk  tidak  mudah putus  asa.  Rasa untuk  tidak 
mudah putus asa ia sampaikan dalam lirik Kau layak untuk terus / terus tersenyum. Kata
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Temuan penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dalam   penelitiannnya 
Hidayat (2014). Persamaan dalam penelitian ini terdapat pada analisis berupa motivasi 
pada lirik lagu. Perbedaannya yaitu dalam penelitian tersebut menggunakan analisis 
semiotika, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan teori resepsi sastra. 
3.1.1.2 Motivasi untuk selalu menghargai diri sendiri 
 
Menghargai diri sendiri yaitu sikap menjaga dan menghormati diri sendiri, tidak menjadi 
untuk orang lain dan tidak membiarkan dirinya sendiri terlantar yang berguna untuk 
meningkatkan kualitas hidupnya (Bastaman, 2007). Motivasi untuk selalu menghargai 
diri sendiri terdapat dalam lirik lagu yang berjudul “Ruang Sendiri”. Hal tersebut dapat 
dibuktikan pada data berikut. 




Bila kita ingin tau seberapa besar rasa yang kita punya 
 




Kita tetap butuh ruang sendiri-sendiri 
 
Untuk tetap menghargai rasanya sepi 
 
Aspek  motivasi  aktif  (dinamis)  terlihat  pada  kutipan  lirik  lagu  di  atas  yaitu 
memotivasi untuk selalu menghargai diri sendiri. Hal ini dikarenakan adanya dorongan 
dari  dalam  diri  penyair.  Penyair  mengungkapkan  bahwa  dirinya  ingin  membutuhkan 
ruang sendiri agar ia bisa menghargai pentingnya setiap waktu  yang berharga dalam 
hidupnya karena ia menyadari bahwa menghargai diri sendiri itu penting. Temuan 
penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dalam  penelitiannnya Hidayat (2014). 
Persamaan dalam penelitian ini terdapat pada analisis berupa motivasi pada lirik lagu. 
Perbedaannya   yaitu   dalam   penelitian   tersebut   menggunakan   analisis   semiotika, 
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan teori resepsi sastra. 
Lagu “Ruang Sendiri” bercerita tentang betapa pentingnya menghargai diri sendiri 
sebagai  evaluasi  agar  kita  dapat  menghadapi   segala  sesuatu  dengan  baik.  Cara 
menghargai diri sendiri dalam lagu ini yaitu membuat diri sendiri merasa nyaman dan 
menyediakan waktu untuk diri sendiri agar pikiran menjadi lebih baik. Hal tersebut 
diungkapkan pada lirik Kita tetap butuh ruang sendiri-sendiri / Untuk tetap menghargai
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rasanya sepi. Berdasarkan hal tersebut penyair memotivasi dirinya untuk selalu 
menghargai diri sendiri. 
3.1.1.3 Motivasi untuk bersyukur 
 
Menurut Arbiyah (2008) bersyukur adalah rasa terimakasih dan bahagia sebagai respon 
penerimaan karunia dariNya. Motivasi untuk bersyukur terdapat dalam lirik lagu yang 
berjudul “Tukar Jiwa”. Hal tersebut dapat dibuktikan pada data berikut. 
Seandainya satu hari bertukar jiwa 
Kau akan mengerti dan berhenti, 
Bertanya-tanya 
Coba satu hari saja kau jadi diriku 
 
Kau akan mengerti bagaimana ku melihatmu, 
Mengagumimu, 
Aspek motivasi aktif (dinamis) terlihat pada kutipan lirik lagu di atas. Hal ini 
dikarenakan adanya motivasi dari dalam diri penyair. Penyair mengungkapkan bahwa ia 
tetap bersyukur terhadap apa yang telah ia milikki. Lagu tersebut bercerita tentang 
bagaimana rasanya apabila bertukar jiwa sehari saja dengan orang lain, karena orang lain 
tidak akan tahu apa yang diri sendiri rasakan. Hal tersebut bisa dikatakan bahwa kita 
tidak boleh membandingkan apa yang ada dalam diri orang lain, karena kita juga harus 
bersyukur terhadap apa yang telah kita miliki. Ungkapan syukur disampaikan dalam 
kutipan lirik Seandainya satu hari bertukar jiwa / Kau akan mengerti dan berhenti / 
Bertanya-tanya. Hal tersebut dapat mempengaruhi dorongan penyair untuk memiliki 
rasa syukur karena tidak semua orang dapat merasakan apa yang kita miliki. 
Temuan penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dalam  penelitiannnya 
Hidayat (2014). Persamaan dalam penelitian ini terdapat pada analisis berupa motivasi 
pada lirik lagu.  Perbedaannya  yaitu  dalam penelitian tersebut menggunakan  analisis 
semiotika, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan teori resepsi sastra. 
3.1.2    Aspek Motivasi Pasif (Statis) 
 
Aspek motivasi pasif (statis) tampak sebagai kebutuhan dan juga sebagai perangsang untuk 
dapat mengarahkan dan menggerakkan potensi sumber daya manusia ke arah tujuan yang 
diinginkan. Aspek motivasi pasif (statis) disebut juga dengan motivasi ekternal (Hasibuan, 
2007:   96).   Hasil   penelitian   ini   sesuai   dengan   teori   Hasibuan   (2007   :   96)   yang 
mengungkapkan bahwa motivasi eksternal memiliki kekuatan untuk mempengaruhi tindakan
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seseorang. Misalnya, seseorang yang putus asa dapat berubah keyakinannya dengan adanya 
pengaruh dari lingkungan maupun seseorang. Hasil analisis ditemukan ada beberapa aspek 
motivasi pasif yang terdapat dalam lirik lagu album Monokrom karya Tulus, yaitu. 
 
 
3.1.2.1 Motivasi untuk optimis 
 
Optimis merupakan kekuatan psikologis yang menyebabkan sesorang memiliki harapan 
bahwa akan mendapatkan kesuksesan melalui kerja keras yang dilakukan (Nurtjahjanti, 
2011). Motivasi untuk optimis terdapat dalam lirik lagu yang berjudul “Manusia Kuat”. 
 
Hal tersebut dapat dibuktikan pada data berikut. 
 
Kau bisa patahkan kakiku 
 
Tapi tidak mimpi-mimpiku 
 
Kau bisa lumpuhkan tanganku 
 
Tapi tidak mimpi-mimpiku 
 
Aspek  motivasi  pasif  (statis)  terlihat  pada  kutipan  lirik  lagu  di  atas.  Hal  ini 
dikarenakan adanya pengaruh dari orang luar. Lagu tersebut bercerita tentang seseorang 
yang optimis karena adanya dorongan dari orang lain untuk membuktikan bahwa dirinya 
sendiri  mampu  mencapai  apa  yang  ia  inginkan  Motivasi  ini  timbul  karena  adanya 
tindakan  dari  seseorang  yang  berusaha  menghilangkan  rasa  semangat  penyair  dan 
penyair berusaha meyakinkan dirinya bahwa ia tetap optimis terhadap usahanya dalam 
mencapai impiannya.Ungkapan tersebut ditulis pada lirik Kau bisa patahkan kakiku / 
Tapi tidak   mimpi-mimpiku / Manusia-manusia kuat itu kita / Jiwa-jiwa yang kuat itu 
kita. Pengaruh dari orang lain tersebut dapat menjadikan penyair tetap optimis dalam 
mencapai cita-citanya. 
Temuan penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dalam   penelitiannnya 
Hidayat (2014). Persamaan dalam penelitian ini terdapat pada analisis berupa motivasi 
pada lirik lagu. Perbedaannya yaitu dalam penelitian tersebut menggunakan analisis 
semiotika, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan teori resepsi sastra. 
3.1.2.2 Motivasi untuk kerja keras 
 
Azizi (2019) kerja keras merupakan suatu upaya atau usaha untuk tidak mudah menyerah 
dalam menyelesaikan tugas sampai selesai. Kerja keras dapat dipengaruhi oleh suatu 
dorongan dari orang lain dan dorongan dari diri sendiri. Motivasi untuk kerja keras 





Jangan bergantung pada peruntungan 
Senang dan tidak senang hidupmu 
Tergantung kerja kerasmu 
Aspek motivasi pasif (statis) terlihat pada kutipan lirik lagu di atas berupa motivasi 
untuk kerja keras. Lagu tersebut bercerita tentang pesan orang tua kepada anaknya unutk 
selalu kerja keras dan berusaha dalam mencapai cita-citanya. Dalam kehidupan jangan 
hanya mengandalkan sebuah keberuntungan. Motivasi muncul karena adanya pengaruh 
dari orang tua yang memberikan pesan kepada anaknya (penyair) untuk selalu kerja keras 
dalam menciptakan karya terbaiknya. Karya terbaik yang dimaksud adalah cita-cita. Hal 
tersebut menjadikan penyair termotivasi bahwa ia harus kerja keras dalam meraih cita- 
citanya. Ismiyatin (2019) dalam penelitiannya tentang pergeseran aspek pragmatis pada 
lirik lagu anak modern memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. 
Persamaannya adalah keduanya menggunakan triangulasi sebagai teknik validasi data. 
Perbedaannya adalah terletak pada kajiannya yaitu dalam penelitian Ismiyatin 
menggunakan kajian pragmatik sedangkan dalam penelitian ini menggunakan kajian 
resepsi sastra. 
3.1.2.3 Motivasi terhadap rasa empati 
 
Ramadhani  (2016)  empati  merupakan  salah  satu  sifat  yang  stabil  dari  kepribadian 
individu sebagai kemampuan seorang individu untuk dapat merasakan emosi yang 
dirasakan oleh orang lain. Motivasi terhadap rasa empati terdapat dalam lirik lagu yang 
berjudul “Monorkom”. Hal tersebut dapat dibuktikan pada data berikut. 
Di manapun kalian berada 
Ku kirimkan terima kasih 
Untuk warna dalam hidupku 
Dan banyak kenangan indah 
Kau melukis aku 
Aspek motivasi pasif (statis) terlihat pada kutipan lirik lagu di atas berupa motivasi 
terhadap rasa empati. Lagu tersebut bercerita tentang rasa kebahagian karena hadirnya 
seseorang yang telah memberikan banyak kenangan indah dalam hidupnya. Rasa empati 
muncul karena penyair memberikan sebuah pujian kepada orang-orang yang telah banyak 
membantu dan memberikan kebahagiaan dalam hidupnya. Adanya rasa empati juga 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan sekitar. Penyair ingin berbagi kebahagiaan kepada 
orang-orang sekitar agar mereka dapat merasakan arti kebahagiaan bersama. Anggraeni 
(2019)  dalam  penelitiannya  tentang  nilai-nilai  motivasi  pada  lirik  lagu  memiliki
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persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya adalah keduanya 
menganalisi  tentang  motivasi  pada  lirik  lagu.  Perbedaannya  adalah  terletak  pada 
kajiannya yaitu dalam penelitian Anggraeni kajian semiotika sedangkan dalam penelitian 









3.2.1    Deskripsi Responden 
 
Penelitian tanggapan siswa dengan jumlah responden 30 siswa SMA Negeri 1 Andong 
Boyolali yakni kelas XI IBB . Data diperoleh dari angket tertutup yang terdiri dari 6 
pertanyaan  kognitif  (pengetahuan).  Pertanyaan  dirumuskan  dalam  bentuk  google  form 
dengan pilihan jawaban berupa ceklist. 
 
No.          Jenis kelamin               Responden            Prosentase 
1.      Laki-laki                                      10                           33 
2.      Perempuan                                   20                           67 
Jumlah                                                  30                          100 
Tabel 2. Responden berdasarkan jenis kelamin 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa responden berjumlah 30 siswa kelas 
XI , dengan 10 siswa atau 33,3% berjenis kelamin laki-laki dan 20 siswa atau 66,7% berjenis 
kelamin perempuan. 
3.2.2    Data Tanggapan 
 
Jenis skala yang digunakan dalam kuesioner ini yaitu menggunakan skala likert. Skor 
pernyataan dimulai dari S=Setuju, R=Ragu, TS=Tidak Setuju. Penggunaan skala likert ini 
bertujuan untuk mengukur pendapat atau persepsi siswa mengenai aspek motivasi dalam lirik 
lagu album Monokrom karya Tulus. Berikut hasil tanggapan dari siswa. 
3.2.2.1 Tanggapan siswa terhadap motivasi untuk tidak mudah putus asa dalam 
 
lirik lagu berjudul “Lekas” 
 
Berdasarkan jawaban pernyataan siswa memilih bahwa terdapat motivasi untuk tidak 
mudah putus asa dalam lirik lagu berjudul “Lekas” karya Tulus mendapat tanggapan 
positif dari siswa sebanyak 27 siswa atau 90% menyatakan setuju, 3 siswa atau 10% 
siswa menyatakan ragu, sebanyak 0 siswa atau 0%   menyatakan tidak setuju. Angka 
diperoleh dari hasil jumlah siswa yang memberikan tanggapan kemudian dibuat dengan
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presentase. Hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa berdasarkan cuplikan lirik lagu 
yang  berjudul  “Lekas”  pada album  Monokrom  karya tulus  siswa mengetahui  bahwa 
terdapat motivasi untuk tidak mudah putus asa dalam lagu tersebut. Hal ini dibuktikan 
dengan jumlah siswa yang memilih setuju lebih banyak dan tidak adanya siswa yang 
memilih tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 
Mustikaningtyas (2015) melakukan penelitian tentang Resepsi Sastra yang memiliki 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamanya adalah keduanya 
menganalisis tentang Resepsi (tanggapan). Perbedaan penelitian terletak pada subjek jika 
dalam penelitian ini subjeknya siswa dalam penelitian tersebut menggunakan subjek 
masyarakat, kemudian metode analisis  hasil kuesioner dalam penelitian ini menggunakan 
skala likert kemudian dalam penelitian tersebut menggunakan analisis konten. 
3.2.2.2 Tanggapan siswa terhadap motivasi untuk menghargai diri sendiri dalam lirik 
lagu berjudul “Ruang Sendiri” 
Berdasarkan jawaban pernyataan siswa memilih bahwa terdapat motivasi untuk selalu 
menghargai diri sendiri pada lagu yang berjudul “Ruang Sendiri” mendapat tanggapan 
dari siswa sebanyak 25 siswa atau 83,34% menyatakan setuju, 4 siswa atau 13,33% 
menyatakan ragu, 1 siswa atau 3,33% menyatakan tidak setuju. Angka tersebut diperoleh 
dari jumlah siswa yang memberikan tanggapan dalam kuesioner dan dibuat presentase. 
Hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa sudah memahami motivasi yang 
terkandung dalam lagu yang berjudul “Ruang Sendiri” yaitu berupa motivasi untuk selalu 
menghargai diri sendiri. Hal ini dibuktikan dengan adanya siswa yang memilih ragu dan 
tidak setuju hanya 13,33% dan 3,33% saja dibandingkan dengan jumlah presentase siswa 
yang memilih setuju yaitu sebanyak 83,34%. 
Mustikaningtyas (2015) melakukan penelitian tentang Resepsi Sastra yang memiliki 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamanya adalah keduanya 
menganalisis tentang Resepsi (tanggapan). Perbedaan penelitian terletak pada subjek jika 
dalam penelitian ini subjeknya siswa dalam penelitian tersebut menggunakan subjek 
masyarakat,   kemudian   metode   analisis   hasil   kuesioner   dalam   penelitian   ini 
menggunakan skala likert kemudian dalam penelitian tersebut  menggunakan analisis 
konten. 




Berdasarkan jawaban pernyataan siswa yang memilih bahwa terdapat motivasi untuk 
 
selalu bersyukur pada lagu yang berjudul “Tukar Jiwa” mendapat tanggapan dari siswa
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sebanyak 22 siswa atau 73,33% menyatakan setuju, 6 siswa atau 20% menyatakan ragu, 
dan 2 siswa atau 6,67% menyatakan tidak setuju. Angka tersebut diperoleh dari jumlah 
siswa yang memberikan tanggapan dalam kuesioner dan dibuat presentase. Hasil data 
tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa siswa setelah  membaca  cuplikan  lirik  lagu  dapat 
memahami aspek motivasi yang terkandung dalam lirik lagu berjudul “Tukar Jiwa”. Hal 
ini  dapat  dibuktikan  dengan  jumlah  siswa  yang  memilih  setuju  sebanyak  22  siswa 
dengan jumlah presentase tertinggi yaitu 73,33%. 
Mustikaningtyas (2015) melakukan penelitian tentang Resepsi Sastra yang memiliki 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamanya adalah keduanya 
menganalisis tentang Resepsi (tanggapan). Perbedaan penelitian terletak pada subjek jika 
dalam penelitian ini subjeknya siswa dalam penelitian tersebut menggunakan subjek 
masyarakat,   kemudian   metode   analisis   hasil   kuesioner   dalam   penelitian   ini 
menggunakan skala likert kemudian dalam penelitian tersebut menggunakan analisis 
konten. 




Berdasarkan jawaban pernyataan siswa yang memilih bahwa terdapat motivasi untuk 
optimis pada lagu yang berjudul “Manusia Kuat” mendapat tanggapan dari siswa 
sebanyak 30 siswa atau 100% menyatakan setuju, 0 siswa atau 0% menyatakan ragu, 0 
siswa atau 0% menyatakan tidak setuju. Angka tersebut diperoleh dari jumlah siswa 
yang memberikan tanggapan dalam kuesioner dan dibuat presentase. Hasil data tersebut 
dapat  disimpulkan  bahwa  sebanyak  30  siswa  setelah  membaca  cuplikan  lirik  lagu 
tersebut sudah mampu mengetahui aspek motivasi yang terkandung dalam lagu tersebut 
yaitu motivasi untuk optimis. Hal ini dapat dibuktikan dengan jumlah data responden 
100% memilih setuju. 
 
Mustikaningtyas (2015) melakukan penelitian tentang Resepsi Sastra yang memiliki 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamanya adalah keduanya 
menganalisis tentang Resepsi (tanggapan). Perbedaan penelitian terletak pada subjek 
jika  dalam  penelitian  ini  subjeknya  siswa  dalam  penelitian  tersebut  menggunakan 
subjek masyarakat, kemudian metode analisis hasil kuesioner dalam penelitian ini 
menggunakan skala likert kemudian dalam penelitian tersebut menggunakan analisis 
konten. 




Berdasarkan jawaban pernyataan siswa yang memilih bahwa terdapat motivasi untuk 
kerja keras pada lagu yang berjudul “Mahakarya” mendapat tanggapan dari siswa 
sebanyak 28 siswa 93,34% siswa menyatakan setuju, 1 siswa atau 3,33% siswa 
menyatakan ragu, 1 siswa atau 3,33% siswa menyatakan tidak setuju. Angka tersebut 
diperoleh dari jumlah siswa yang memberikan tanggapan dalam kuesioner dan dibuat 
presentase.  Hasil  data  tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa  siswa  setelah  membaca 
cuplikan  lirik  lagu  sudah  memahami  motivasi  yang  terkandung  dalam  lirik  lagu 
tersebut. Hal ini dibuktikan dengan presentase siswa yang menyatakan setuju lebih 
tinggi yaitu 93,34% dibandingkan dengan presentase siswa siswa yang menyatakan 
ragu dan tidak setuju. 
Miftakhul (2009) melakukan penelitian tentang respon siswa yang memiliki 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamanya adalah keduanya 
menggunakan teknik pengumpulan data salah satunya yaitu menggunakan kuesioner. 
Perbedaan penelitian terletak pada objek jika dalam penelitian ini objeknya berupa lirik 
lagu sedangkan dalam penelitian tersebut menggunakan objek metode pengajaran yang 
digunakan guru dalam mengajarkan sastra dan respon siswa dalam pelajaran Bahasa 
Indonesia. 




Berdasarkan  jawaban  pernyataan  siswa  yang  memilih  bahwa  terdapat  motivasi 
terhadap rasa empati pada lagu berjudul “Monokrom” mendapat tanggapan dari siswa 
sebanyak 19 siswa atau 63,34% menyatakan setuju, 7 siswa atau 23,33% menyatakan 
ragu, 4 siswa atau 13,33% siswa menyatakan tidak setuju. Angka tersebut diperoleh 
dari jumlah siswa yang memberikan tanggapan dalam kuesioner dan dibuat presentase. 
Hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa setelah membaca cuplikan lirik lagu yang 
berjudul  “Monokrom”  sebanyak  19  siswa  atau  63,34%  siswa  sudah  memahami 
motivasi yang terkandung dalam lirik lagu tersebut. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
jumlah presentase siswa yang menyatakan setuju lebih tinggi dibandingkan dengan 
jumlah presentase siswa yang menyatakan ragu dan tidak setuju. 
Mustikaningtyas  (2015)  melakukan  penelitian  tentang  Resepsi  Sastra  yang 
memiliki     persamaan  dan  perbedaan  dengan  penelitian  ini.  Persamanya  adalah 
keduanya  menganalisis  tentang  Resepsi  (tanggapan).  Perbedaan  penelitian  terletak 
pada subjek jika dalam penelitian ini subjeknya siswa dalam penelitian tersebut 
menggunakan subjek masyarakat, kemudian metode analisis   hasil kuesioner dalam
14  
penelitian   ini   menggunakan   skala   likert   kemudian   dalam   penelitian   tersebut 
menggunakan analisis konten. 
Berdasarkan   hasil   keseluruhan   data   tanggapan   dapat   disimpulkan   bahwa 
tanggapan siswa terhadap aspek motivasi aktif (dinamis) dan aspek motivasi pasif 
(statis) dalam album Monokrom karya Tulus mendapat tanggapan positif dari siswa 
menyatakan setuju bahwa terdapat tiga judul lagu memiliki aspek motivasi aktif dan 
tiga  judul  lagu  memiliki  aspek  motivasi  pasif.  Tanggapan  siswa  terhadap  aspek 
motivasi aktif (dinamis) dalam lagu berjudul “Lekas” mendapat tanggapan positif dari 
siswa sebanyak 27 siswa atau 90% menyatakan setuju bahwa dalam lirik lagu tersebut 
terdapat motivasi terhadap rasa tidak mudah putus asa, lagu berjudul “Ruang Sendiri” 
mendapat tanggapan dari siswa sebanyak 25 siswa atau 83,34% menyatakan setuju 
bahwa dalam lirik lagu terdapat motivasi untuk selalu menghargai diri sendiri, lagu 
berjudul “Tukar Jiwa” mendapat tanggapan dari siswa sebanyak 22 siswa atau 73,33% 
menyatakan setuju bahwa dalam lirik lagu terdapat motivasi untuk bersyukur. 
Tanggapan siswa terhadap aspek motivasi pasif (statis) dalam lagu berjudul “Manusia 
Kuat”  mendapat  tanggapan  dari  siswa  sebanyak  30  siswa  atau  100% menyatakan 
setuju bahwa dalam lirik lagu terdapat motivasi untuk optimis, lagu berjudul 
“Mahakarya” mendapat tanggapan dari siswa sebanyak 28 siswa 93,34% siswa 
menyatakan setuju bahwa dalam lirik lagu terdapat motivasi untuk kerja keras, lagu 
berjudul “Monokrom” mendapat tanggapan dari siswa sebanyak 19 siswa atau 63,34% 
menyatakan setuju bahwa dalam lirik lagu terdapat motivasi terhadap rasa empati. 
 
 
4.   PENUTUP 
 
Terdapat dua aspek motivasi yang terdapat dalam lirik lagu album Monokrom karya Tulus 
yaitu aspek motivasi aktif (dinamis) dan aspek motivasi pasif (statis). Aspek motivasi aktif 
(dinamis) yang terdiri dari motivasi terhadap rasa tidak mudah putus asa, motivasi untuk 
selalu menghargai diri sendiri, motivasi untuk bersyukur dan aspek motivasi pasif (statis) 
yang terdiri dari motivasi untuk optimis, motivasi untuk kerja keras, dan motivasi terhadap 
rasa empati. Tanggapan siswa terhadap aspek motivasi aktif (dinamis) dan aspek motivasi 
pasif (statis) dalam album Monokrom karya Tulus mendapat tanggapan positif dari siswa 
menyatakan setuju bahwa terdapat tiga judul lagu memiliki aspek motivasi aktif dan tiga 
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